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ABSTRAK 

Kualitas layanan sekolah kepada siswa merupakan faktor yang penting. Masalah kualitas 

layanan sering muncul ketika terjadi perbedaan persepsi antara pemberi jasa (sekolah) dan 

penerima jasa (siswa). Semua layanan yang diberikan oleh sekolah bertujuan untuk 

memperoleh prestasi yang baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kualitas 

layanan kompetensi guru terhadap prestasi siswa melalui motivasi belajar. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa motivasi belajar pelajaran matematika dan ekonomi memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Pada pelajaran matematika pengaruh yang 

menonjol adalah kompetensi profesional sebesar 0.223, dan pada pelajaran ekonomi 

pengaruh yang menonjol adalah kompetensi sosial sebesar 0.353. Sedangkan kompetensi 

yang perlu ditingkatkan pada mata pelajaran matematika dan ekonomi adalah kompetensi 

pedagogik sebesar – 0,061 dan – 0,033. Jadi semua guru matematika dan ekonomi perlu 

meningkatkan kompetensi pedagogiknya dan mendorong agar kompetensi profesional serta 

kompetensi sosial terus dikembangkan. 

 

Kata Kunci : Kompetensi guru, Prestasi siswa, Motivasi belajar, Matematika dan Ekonomi 

 

1. INTRODUCTION 
Setiap individu (manusia) adalah makhluk pembelajar dalam setiap konteks 

perkembangan budaya tertentu. Apabila semua guru memahami konsep ini, akan muncul 

sebuah paradigma yang menyatakan bahwa para siswa di dalam kelas adalah para makhluk 

yang sebenarnya siap untuk belajar. Selain itu, secara alamiah manusia punya kemampuan 

memerintah kepada dirinya sendiri untuk melakukan sesuatu yang berasal dari rangsangan 

dan kualitas informasi yang masuk ke dalam otaknya. (Chatib, 2011). Untuk kepentingan 

siswa, maka perlu didukung oleh kemampuan guru untuk memiliki kompetensi yang 

diperlukan oleh siswa. Kompetensi Pendidik sebagai agen pembelajaran pada jenjang 

pendidikan dasar dan menengah serta pendidikan anak usia dini meliputi: 

 

a. Kompetensi Pedagogik 

b. Kompetensi kepribadian 

c. Kompetensi profesional 

d. Kompetensi sosial 

 

Selain itu, Pendidik pada SMA/MA, atau bentuk lain yang sederajat memiliki : 

 

a. Kualifikasi akademik pendidikan minimum diploma empat(D-IV) atau sarjana (S1) 

b. Latar belakang pendidikan tinggi dengan program pendidikan yang sesuai dengan 

mata pelajaran yang diajarkan 

Serifikat profesi guru untuk SMA/MA (Wayan, 2010). 

Oleh karena itu, guru dengan segala kompetensinya dituntut untuk mempertahankan 

keadaan yang positif dalam belajar sekaligus dituntut untuk mengubah keadaan yang negative 
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dalam belajar di kelas. Itulah sebabnya seorang guru harus dapat mengetahui dan memahami 

prinsip belajar serta dapat menguasai berbagai keterampilan mengajar sebagai modal awal 

yang harus dimilikinya sebagai manajer di kelas (Wiyani, 2013). 

 

Sedangkan tujuan yang ingin dicapai antara lain untuk: 

 

a. Mengetahui pengaruh antara Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Motivasi Belajar 

Siswa 

 

b. Mengetahui ada pengaruh antara Kompetensi Profesional Guru terhadap Motivasi 

Belajar Siswa 

 

c. Mengetahui ada pengaruh antara Kompetensi Kepribadian Guru terhadap Motivasi 

Belajar Siswa 

 

d. Mengetahui ada pengaruh antara Kompetensi Sosial Guru terhadap Motivasi Belajar 

Siswa 

 

e. Mengetahui ada pengaruh antara Motivasi Belajar Siswa terhadap Prestasi Siswa 

 

f. Mengetahui ada pengaruh antara Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Prestasi Belajar 

Siswa 

 

g. Mengetahui ada pengaruh antara Kompetensi Profesional Guru terhadap Prestasi 

Belajar Siswa 

 

h. Mengetahui ada pengaruh antara Kompetensi Kepribadian Guru terhadap Prestasi 

Belajar Siswa 

 

i. Mengetahui ada pengaruh antara Kompetensi Sosial Guru terhadap Prestasi Belajar 

Siswa 

 

1.1 Pentingnya Motivasi Belajar Untuk Meraih Prestasi Belajar 
Motivasi adalah keinginan yang mendorong semua tindakan dan merupakan pelopor 

sekaligus batu penjuru bagi pembelajaran (Wendy, 2013). Motivasi belajar bersumber dari 

diri pribadi seseorang yang sedang belajar bukan dari faktor di luar pembelajar. Untuk 

memotivasi anak-anak dan menjaga agar mereka tetap tertarik untuk belajar, kita harus 

memahami bagaimana berkembangnya motivasi untuk belajar secara terus menerus. 

 Motivasi belajar ialah keseluruhan daya penggerak psikis di dalam diri siswa yang 

menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kelangsungan kegiatan belajar dan memberikan 

arah pada kegiatan belajar itu demi mencapai suatu tujuan. Motivasi belajar memegang 

peranan penting dalam memberikan gairah atau semangat dalam belajar, sehingga siswa yang 

bermotivasi kuat memiliki energi banyak untuk melakukan kegiatan belajar. (Winkel, 2005). 

Motivasi belajar memegang peranan penting dalam memberikan semangat dan rasa senang 

dalam belajar sehingga memiliki energi yang banyak untuk melaksanakan kegiatan belajar. 

Siswa yang memiliki motivasi yang tinggi tidak akan tertinggal belajarnya dan tidak 

mengalami kesalahan dalam belajarnya. 

Menurut Kaylene, dalam jurnalnya yang berjudul Five key ingredients for improving 

student motivation. Motivasi siswa meliputi motivasi intrinsik dan ekstrinsik. Motivasi 

intrinsik merupakan motivasi yang berasal dari dalam diri seseorang untuk mencapai tujuan 
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yang ingin dicapainya. Sedangkan motivasi ektrinsik merupakan motivasi yang muncul 

karena reaksi dari interaksi komunikasi antar personal yang terjadi dalam proses belajar. 

Selain itu, berbagai faktor individual dan social, birarki kebutuhan, bersepsi kesejahteraan, 

efisiensi dan fokus, koneksi dengan pekerjaan, kesadaran dan prestasi, kompetensi 

komunikasi umum, waktu dan kebiasaan studi, kehadiran belajar, dan rencana pendidikan 

jangka panjang juga mempengaruhi motivasi belajar siswa. 

Untuk mengukur seberapa besar peranan guru dalam menumbuhkan motivasi belajar 

siswa, beberapa indikator akan dilakukan pengukuran, antara lain tentang kedatangan siswa 

di sekolah, kehadirana siswa dalam mengikuti pelajaran, perhatian siswa dalam 

mendengarkan penjelasan guru, kesungguhan siswa dalam mengerjakan tugas yang diberikan 

guru. 

Prestasi adalah hasil belajar yang telah dicapai oleh siswa baik secara akademik 

maupun non akademik. Secara akademik, prestasi atau keberhasilan ini biasanya diukur 

dengan menggunakan alat evaluasi. Evaluasi artinya penilaian terhadap tingkat keberhasilan 

siswa dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah program. Sedangkan 

prestasi non akademik adalah prestasi yang diraih siswa di luar kegiatan akademik misalnya 

prestasi dalam bidang olahraga, seni, atau yang lainnya.(Pius, 1994:275) 

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia, pengertian prestasi adalah hasil yang telah 

dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan, dan sebagainya) (1991: 787). Sedangkan 

menurut Djamarah (1994: 20-21) dalam bukunya Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, 

prestasi adalah apa yang telah dapat diciptakan, hasil pekerjaan, hasil yang menyenangkan 

hati yang diperoleh dengan jalan keuletan kerja. Dalam buku yang sama, Nasrun Harahap 

berpendapat bahwa prestasi adalah penilaian pendidikan tentang perkembangan dan 

kemajuan siswa berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan kepada siswa. 

 Menurut Winkel melalui Sunarto (1996: 162) mengatakan bahwa “prestasi belajar 

adalah suatu bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seorang siswa dalam melakukan 

kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya”. Menurut Ahmadi dan Supriyono 

(1990: 130) prestasi belajar merupakan hasil interaksi antara berbagai faktor yang 

mempengaruhinya baik dari dalam diri (faktor internal) maupun dari luar (faktor eksternal) 

individu. 

Berdasarkan beberapa batasan diatas, prestasi belajar dapat diartikan sebagai 

kecakapan nyata yang dapat diukur yang berupa pengetahuan, sikap dan keterampilan sebagai 

interaksi aktif antara subyek belajar dengan obyek belajar selama berlangsungnya proses 

belajar mengajar untuk mencapai hasil belajar. Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai oleh 

siswa selama berlangsungnya proses belajar mengajar dalam jangka waktu tertentu, 

umumnya prestasi belajar dalam sekolah berbentuk pemberian nilai dari guru kepada siswa 

sebagai indikasi sejauhmana siswa telah menguasai materi pelajaran yang disampaikannya 

dalam periode tertentu. 

Untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan siswa dalam menempuh pendidikannya, 

maka sekolah mengadakan evaluasi belajar siswa. Kemajuan dan keberhasilan serta 

kegagalan dan kendala yang dihadapi oleh para siswa akan dirangkum dalam prestasi belajar 

siswa. Prestasi ini berdasarkan waktu yang ditempuh oleh siswa, yaitu selama semesar I dan 

semester II. Gambaran prestasi tersebut ditulis dalam buku laporan kepada orangtua yang 

disebut buku Rapor. Biasanya buku ini disampaikan kepada orangtua siswa sebanyak dua 

kali, yaitu pada akhir semester I dan akhir semester II. 

1.2 Beberapa Kompetensi yang Harus Dikuasai oleh Guru 
Guru adalah salah satu unsur penting yang harus ada sesudah siswa. Apabila seorang 

guru tidak memiliki sikap profesional maka murid yang di didik akan sulit untuk tumbuh dan 

berkembang dengan baik. Hal ini karena guru adalah salah satu tumpuan bagi negara dalam 
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hal pendidikan. Dengan adanya guru yang profesional dan berkualitas maka guru akan 

mampu mencetak anak bangsa yang berkualitas pula. Kunci yang harus dimiliki oleh setiap 

pengajar adalah kompetensi. Kompetensi merupakan seperangkat ilmu serta ketrampilan 

mengajar guru dalam menjalankan tugas profesionalnya sebagai seorang guru sehingga 

tujuan dari pendidikan bisa dicapai dengan baik. 

Sementara itu, standard kompetensi yang tertuang ada dalam peraturan Menteri 

Pendidikan Nasional No 16 tahun 2007 mengenai standar kualifikasi akademik serta 

kompetensi guru dimana peraturan tersebut menyebutkan bahwa guru profesional harus 

memiliki 4 kompetensi guru profesional yaitu kompetensi pedagogik dan kompetensi 

kepribadian, profesional serta kompetensi sosial. Dari empat kompetensi guru profesional 

tersebut harus dimiliki oleh seorang guru melalui pendidikan profesi selama satu tahun. 

Berikut ini adalah penjelasannya 4 kompetensi guru profesional: 

 

1.3 Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi ini menyangkut kemampuan seorang guru dalam memahami karakteristik 

atau kemampuan yang dimiliki oleh murid melalui berbagai cara. Cara yang utama yaitu 

dengan memahami murid melalui perkembangan kognitif murid, merancang pembelajaran 

dan pelaksanaan pembelajaran serta evaluasi hasil belajar sekaligus pengembangan murid. 

Kompetensi ini dapat dilihat dari kemampuan merencanakan program belajar mengajar/ 

menyusun rencana pembelajaran, kemampuan mengelola proses belajar mengajar, dan 

kemampuan melakukan penilaian. 

 

1.4 Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah salah satu unsur yang harus dimiliki oleh guru yaitu seorang 

guru harus menguasai materi pembelajaran secara luas dan mendalam. Kompetensi ini 

merupakan kompetensi yang sangat penting karena langsung berhubungan dengan kinerja 

yang ditampilkan. 

Menurut Saiful Adi (2007), tingkat keprofesionalan guru dapat dilihat dari: 

(1) kemampuan untuk menguasai landasan kependidikan, misalnya paham akan tujuan 

pendidikan yang harus dicapai baik tujuan nasional, institusional, kurikuler, dan tujuan 

pembelajaran 

(2) pemahaman dalam psikologi pendidikan seperti paham akan tahapan perkembangan 

siswa dan teori-teori belajar 

(3) kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran sesuai dengan bidang studi yang 

diajarkan 

(4) kemampuan mengaplikasikan berbagai metodologi dan strategi pembelajaran 

(5) kemampuan merancang dan memanfaatkan berbagai media dan sumber belajar 

(6) kemampuan melaksanakan evaluasi pembelajaran 

(7) kemampuan menyusun program pembelajaran 

(8) kemampuan melaksanakan unsur penunjang,seperti administrasi sekolah, bimbingan 

dan penyuluhan dan 

(9) kemampuan melaksanakan penelitian dan berpikir ilmiah untuk meningkatkan kinerja. 

 

1.5 Kompetensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian ini adalah salah satu kemampuan personal yang harus 

dimiliki oleh guru profesional dengan cara mencerminkan kepribadian yang baik pada diri 

sendiri, bersikap bijaksana serta arif, bersikap dewasa dan berwibawa serta mempunyai 

akhlak mulia untuk menjadi suri teladan yang baik. Guru sering dianggap sebagai sosok yang 

memiliki kepribadian ideal 
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1.6 Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang 

pendidik melalui cara yang baik dalam berkomunikasi dengan murid dan seluruh tenaga 

kependidikan atau juga dengan orang tua/wali peserta didik dan masyarakat sekitar. 

Kompetensi ini berhubungan dengan kemampuan guru sebagai anggota masyarakat dan 

sebagai makhluk sosial. 

 

3. METHODOLOGY 
Agar dalam melakukan identifikasi dan analisa data lebih mudah, maka definisi 

operasional merupakan suatu definisi yang diberikan kepada variabel-variabel penelitian 

untuk menentukan indikator yang diperlukan dalam mengukur variabel tersebut. 
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4. RESULT AND DISCUSSION 
 

4.1 Gambaran Umum Responden 
Responden data penelitian ini adalah siswa kelas X dan kelas XI SMA Kristen Petra 3 

Surabaya khususnya yang pernah menerima pelajaran matematika dan ekonomi. Jumlah 

responden adalah 88 siswa yang terdiri dari 42 siswa laki-laki dan 46 siswa perempuan. 

Responden yang terpilih merupakan sebaran dari semua kelas yang pernah menerima 

pelajaran matematika dan ekonomi dengan jumlah sampel berdasarkan rumus Slovin, jadi 

responden merupakan perwakilan kelas X dan kelas XI dengan komposisi yang seimbang. 

Pada saat ini, kelas X sedang menempuh mata pelajaran Matematika dan Ekonomi, sementara 

itu kelas XI yang terdiri dari program IPA dan Program IPS, untuk mata pelajaran 

matematika mereka sedang mempelajari dan untuk mata pelajaran ekonomi, siswa program 

IPA hanya menempih di kelas X sedangkan siswa program IPS pada saat ini juga sedang 

menempuh mata pelajaran ekonomi. Latar belakang ekonomi keluarga mereka sebagian besar 
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adalah para pedagang di pertokoan Pasar Atom dan ITC sehingga perhatian orangtua 

terhadap pendidikan anaknya tidak maksimal. Sebaliknya justru, ada sebagian anak yang 

harus membantu orangtua berjualan di toko mereka. 

 

4.2 Hasil Penelitian 

 

 
 

Faktor Loading dan Struktur Model Matematika , hasil model struktural yang diteliti 

menunjukkan hubungan antara indikator dengan masing-masing variabel yang ditunjukkan 

dengan besarnya nilai bobot faktor. Variabel pedagogik yang terdiri dari delapan item, yakni: 

Menambah percaya diri siswa (X12) dengan bobot faktor 0,796; kemampuan menggugah 

minat belajar siswa (X13) dengan bobot faktor 0,832; menumbuhkan rasa percaya diri (X14) 

dengan bobot faktor 0,838; keaktifan untuk melibatkan siswa dalam penyampaian materi 

(X15) dengan bobot faktor 0,804; kesediaan memberi pujian kepada siswa yang 

melaksanakan tugas dengan baik (X16) dengan bobot faktor 0,536; penghormatan dan 

penghargaan terhadap siswa sebagai individu (X17) dengan bobot faktor 0,534 mengerti 

kebutuhan siswa (X18) dengan bobot faktor 0,640. 

Variabel profesional yang merupakan variabel kedua terdiri dari delapan item, yakni: 

Kehadiran guru dalam pembelajaran (X21) dengan bobot faktor 0,566; adanya media dan 

bahan ajar yang baik (X22) dengan bobot faktor 0,553; tampilan bahan ajar yang menarik 

(X23) dengan bobot faktor 0,719; kelancaran dalam menggunakan media pembelajaran (X24) 
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dengan bobot faktor 0,652; ketepatan/ akurasi materi pembelajaran ( X25) dengan bobot 

faktor 0,771; pelajaran yang disampaikan benar (X26) dengan bobot faktor 0,668; kesediaan 

menyelesaikan masalah (X27) dengan bobot faktor 0,699 menerangkan materi dengan jelas 

(X28) dengan bobot faktor 0,511. 

Variabel kepribadian yang terdiri dari enam item, yakni : Kesediaan menerima 

keluhan siswa (X33) dengan bobot faktor 0,818; kesediaan menerima kritikan dari siswa 

(X34) dengan bobot faktor 0,927; kesediaan menerima komplain dari siswa (X35) dengan 

bobot faktor 0,909; memberikan rasa aman kepada siswa (X36) dengan bobot faktor 0,737. 

Variabel Sosial terdiri dari lima item, yakni : Pelayanan yang sama untuk semua siswa 

(X41) dengan bobot faktor 0,830; kesediaan menjawab pertanyaan di luar pelajara (X42) 

dengan bobot faktor 0,708; Keramahan terhadap siswa (X43) dengan bobot faktor 0,907; 

Perhatian terhadap perkembangan setiap siswa (X44) dengan bobot faktor 0,564; memiliki 

hubungan baik dengan siswa (X45) dengan bobot faktor 0,694. 

Variabel Motivasi belajar terdiri dari empat item indikator yakni: datang ke sekolah 

sebelum bel tanda masuk dimulai (X51) dengan bobot faktor 0,673; selalu mengikuti 

pelajaran di sekolah/tidak pernah absen (X52) dengan bobot faktor 0,989; selalu 

memperhatikan penjelasan guru (X53) dengan bobot faktor 0,823; dan selalu mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru (X54) dengan bobot faktor 0,723. 

Sedangkan untuk mata pelajaran ekonomi, Loading dan Struktur Modelnya sebagai 

berikut : 
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Variabel pedagogik pada mata pelajaran ekonomi terdiri dari delapan item, yakni : 

Kejelasan tulisan dalam pengajaran (X11) dengan bobot faktor 0,616; Menambah percaya 

diri siswa (X12) dengan bobot faktor 0,671; kemampuan menggugah minat belajar siswa 

(X13) dengan bobot faktor 0,759; menumbuhkan rasa percaya diri (X14) dengan bobot faktor 

0,727; keaktifan untuk melibatkan siswa dalam penyampaian materi (X15) dengan bobot 

faktor 0,584; kesediaan memberi pujian kepada siswa yang melaksanakan tugas dengan baik 

(X16) dengan bobot faktor 0,737; dan mengerti kebutuhan siswa (X18) dengan bobot faktor 

0,782. Melihat hasil korelasi antara indikator dengan variabelnya telah memenuhi convergent 

validity karena semua loading factor berada di atas 0,5. 

Variabel profesional yang merupakan variabel kedua terdiri dari delapan item, yakni: 

Kehadiran guru dalam pembelajaran (X21) dengan bobot faktor 0,683; adanya media dan 

bahan ajar yang baik (X22) dengan bobot faktor 0,707; tampilan bahan ajar yang menarik 

(X23) dengan bobot faktor 0,628; kelancaran dalam menggunakan media pembelajaran (X24) 

dengan bobot faktor 0,573; ketepatan/ akurasi materi pembelajaran ( X25) dengan bobot 

faktor 0,576; pelajaran yang disampaikan benar (X26) dengan bobot faktor 0,825; kesediaan 

menyelesaikan masalah (X27) dengan bobot faktor 0,609 dan menerangkan materi dengan 

jelas (X28) dengan bobot faktor 0,743. Variabel ini telah memenuhi convergent validity 

karena semua loading factor berada di atas 0,5. 

Variabel kepribadian yang terdiri dari enam item, yakni : Konsisten dalam 

menerapkan disiplin (X32) dengan bobot faktor 0,537; Kesediaan menerima keluhan siswa 

(X33) dengan bobot faktor 0,787; kesediaan menerima kritikan dari siswa (X34) dengan 

bobot faktor 0,701; kesediaan menerima komplain dari siswa (X35) dengan bobot faktor 

0,721; memberikan rasa aman kepada siswa (X36) dengan bobot faktor 0,830. Variabel ini 

telah memenuhi convergent validity karena semua loading factor berada di atas 0,5. 

Salah satu andalan sekolah adalah adanya networking yang baik dengan perguruan 

tinggi serta hubungan sosial merupakan variabel yang terdiri dari lima item, yakni : 

Pelayanan yang sama untuk semua siswa (X41) dengan bobot faktor 0,726; kesediaan 

menjawab pertanyaan di luar pelajaran (X42) dengan bobot faktor 0,750; Keramahan 

terhadap siswa (X43) dengan bobot faktor 0,588; Perhatian terhadap perkembangan setiap 

siswa (X44) dengan bobot faktor 0,638; dan memiliki hubungan baik dengan siswa (X45) 

dengan bobot faktor 0,838. 

Variabel motivasi siswa terdiri dari empat item indikator yakni: datang ke sekolah 

sebelum bel tanda masuk dimulai (X51) dengan bobot faktor 0,672; selalu mengikuti 

pelajaran di sekolah/tidak pernah absen (X52) dengan bobot faktor 0,779; selalu 

memperhatikan penjelasan guru (X53) dengan bobot faktor 0,837; dan selalu mengerjakan 

tugas yang diberikan oleh guru (X54) dengan bobot faktor 0,807. Variabel motivasi siswa 

telah memenuhi convergent validity karena semua loading factor berada di atas 0,5. 

 

5. CONCLUSION 
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, maka temuan penelitian dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

 

1. Pengaruh antara Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa 

menghasilkan nilai negative berarti siswa tidak peduli terhadap kompetensi pedagogik 

guru 

2. Pengaruh antara Kompetensi Profesional Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa untuk 

mata pelajaran matematika sangat bagus, tetapi untuk mata pelajaran ekonomi lemah 

3. Pengaruh antara Kompetensi Kepribadian Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa, 

untuk mata pelajaran matematika memiliki hubungan yang positif, namun untuk mata 
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pelajaran ekonomi memiliki hubungan yang negative, siswa juga tidak peduli 

terhadap kompetensi kepribadian. 

4. Pengaruh antara Kompetensi Sosial Guru terhadap Motivasi Belajar Siswa, untuk 

mata pelajaran matematika berpengaruh negative, tetapi pada mata pelajaran ekonomi 

memiliki hubungan yang positif menuju sangat baik. 

5. Pengaruh antara Motivasi Belajar Siswa terhadap Prestasi Siswa sangat baik untuk 

mata pelajaran matematika maupun ekonomi. 

6. Pengaruh antara Kompetensi Pedagogik Guru terhadap Prestasi Belajar Siswa untuk 

mata pelajaran matematika berpengaruh negative, tetapi pada mata pelajaran ekonomi 

memiliki hubungan yang positif 

7. Pengaruh antara Kompetensi Profesional Guru terhadap Prestasi Belajar Siswa untuk 

mata pelajaran matematika berpengaruh lemah, tetapi pada mata pelajaran ekonomi 

memiliki hubungan yang positif 

8. Pengaruh antara Kompetensi Kepribadian Guru terhadap Prestasi Belajar Siswa untuk 

mata pelajaran matematika bagus, tetapi untuk mata pelajaran ekonomi agak lemah 

9. Pengaruh antara Kompetensi Sosial Guru terhadap Prestasi Belajar Siswa secara 

umum kompetensi ini memiliki pengaruh yang lemah, tetapi kita harus meningkatkan 

kompetensi ini. 

10. Berdasarkan uji beda yang dilakukan, menunjukkan bahwa 

a. Variabel pedagogik, professional dan prestasi terdapat perbedaan yang 

signifikan antara mata pelajaran matematika dengan mata pelajaran ekonomi 

b. Variabel kepribadian, social, dan motivasi tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara mata pelajaran matematika dengan mata pelajaran ekonomi 

 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti memberikan beberapa hal yang perlu 

ditingkatkan dan disempurnakan, antara lain : 

1. Kemampuan guru matematika dan guru ekonomi untuk menyediakan sarana belajar 

yang efektif bagi siswa dapat meningkatkan prestasi belajar mata pelajaran 

matematika dan mata pelajaran ekonomi, oleh karena itu guru matematika dan guru 

ekonomi perlu terus meningkatkan layanan dalam hal: penampilan guru di kelas, 

kehadiran guru dalam pembelajaran, adanya media dan bahan ajar yang baik, tampilan 

bahan ajar yang menarik, kelancaran dalam menggunakan media pembelajaran dan 

kejelasan tulisan untuk pengajaran 

2. Kemampuan untuk merasakan keadaan emosional orang lain, merasa simpatik dan 

mencoba menyelesaikan masalah, dan mengambil perspektif orang lain yang 

dilakukan oleh guru matematika dan guru ekonomi dapat meningkatkan prestasi 

belajar mata pelajaran matematika dan mata pelajaran ekonomi, oleh karena itu guru 

matematika dan guru ekonomi perlu terus meningkatkan layanan dalam hal: keaktifan 

untuk melibatkan siswa dalam penyampaian materi, perhatian terhadap perkembangan 

setiap siswa, kesediaan memberi pujian kepada siswa yang melaksanakan tugas 

dengan baik, penghormatan dan penghargaan terhadap siswa sebagai individu, 

mengerti kebutuhan siswa dan memiliki hubungan baik dengan siswa 

3. Bagi guru matematika perlu memperbaiki dan meningkatkan layanan dalam hal: 

ketepatan/akurasi materi pembelajaran, pelayanan yang sama untuk semua siswa, 

pelajaran yang disampaikan benar, dan konsistensi dalam menerapkan disiplin 

kesediaan menjawab pertanyaan di luar pelajaran, kesediaan menerima keluhan siswa, 

kesediaan menyelesaikan masalah, kesediaan menerima kritikan dari siswa, dan 

kesediaan menerima komplain dari siswa 

4. Bagi guru ekonomi perlu memperbaiki dan meningkatkan layanan dalam hal: 

menerangkan materi dengan jelas, menambah percaya diri siswa, kemampuan 
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menggugah minat belajar siswa, kemampuan menggugah minat belajar siswa, 

memberikan rasa aman kepada siswa, keramahan kepada siswa, dan menumbuhkan 

rasa percaya diri siswa 

5. Sekolah perlu memberikan masukan kepada guru matematika dan guru ekonomi 

untuk meningkatkan layanan servqual kepada para siswa untuk menguatkan pengaruh 

layanan servqual terhadap prestasi belajar siswa mata pelajaran matematika dan mata 

pelajaran ekonomi. 

6. Budaya organisasi yang terjadi di SMA Kristen Petra 3 adalah para guru memiliki 

kedekatan secara emosional dengan para siswa. Hal ini merupakan modal yang baik 

untuk melakukan meningkatkan layanan yang baik bagi guru- guru yang mengajar 

mata pelajaran matematika. 

7. Para guru mata pelajaran ekonomi perlu meningkatkan layanan dalam kompetensi 

profesionalnya kepada para siswa untuk memperoleh pengakuan kompetensi 

professional serta meningkatkan mutu pribadi. 
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